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KAJIAN TEORITIK

A. Teori Pemberdayaan Masyarakat

Berkembangnya konsep pembangunan top-down yang berkesan
sentralisasi menimbulkan banyak pertanyaan. Apakah semua proses tersebut telah
memenuhi kebutuhan masyarakat pada umumnya, ataukah hanya sebuah tindakan
pemborosan anggaran yang mubazir. Semua kegiatan pembangunan yang terkesan
mementingkan proyek semata dinilai banyak yang tidak tepat pada sasaran.
Masyarakat seluruhnya dianggap awam dengan berbagai alasan dinamikanya.
Padahal, mereka lah yang lebih memahami tentang seluk beluk kehidupan yang
setiap harinya mereka jalani.

Beberapa Kkritik terhadap proyek pembangunan ini ditujukan kepada
metode proyek yang tidak “memanusiakan manusia”. Cara yang didasari suatu
keyakinan bahwa penyelesaian persoalan hanya bisa ditangani oleh kaum
profesional. Sementara masyarakat dianggap sebagai kelompok yang tidak
memiliki kemampuan menyelesaikan masalah atau justru dianggap sebagai bagian
dari masalah. Metode seperti ini umumnya didasarkan pada bentuk-bentuk riset
dengan menggunakan pendekatan logika pengetahuan dan penelitian-penelitian

yang terpengaruh oleh ilmu-ilmu social yang bersifat positivistik.!

! Ilya Mulyono dan Rianingsih Djohani, Kebijakan dan Strategi Menerapkan Metode PRA dalam
Pengembangan Program, (Bandung: Driyamedia, 1996), Him. 1
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Kritik terhadap metodologi pembangunan yang didasarkan pada bentuk-

bentuk penelitian positivistik dengan menggunakan pendekatan logika sains dan

penelitian-penelitian etnometodologis, pada intinya antara lain:?

a)

b)

Riset ini umumnya hanya menghasilkan pengetahuan yang empiris-
analitis. Pengetahuan seperti ini memiliki kecenderungan tidak
mendatangkan manfaat bagi masyarakat lokal.

Banyak bermuatan kepentingan teknis untuk melakukan rekayasa
sosial (social enginering), Memungkinkan terjadinya "pencurian”
terhadap kekayaan pengetahuan lokal oleh peneliti (orang
luar) sehingga sangat berpotensi untuk menyebabkan penindasan
terhadap orang dalam (masyarakat lokal).. Sementara pendekatan
etnometodologis, meskipun berusaha memahami kehidupan sehari-hari
masyarakat, mencoba menghasilkan pengetahuan yang bersifat historis-
hermeuneutik, dan meyakini adanya makna di balik fenomena sosial,
juga  memiliki  kelemahan. Yakni kecenderungannya untuk

menghasilkan pengetahuan yang hanya bisa terlarut dalam realitas.

Pemberdayaan memiliki makna membangkitkan sumber daya,

kesempatan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat untuk meningkatkan

kapasitas dalam menentukan masa depan mereka. Konsep utama yang terkandung

dalam pemberdayaan adalah bagaimana memberikan kesempatan yang luas bagi

masyarakat untuk menentukan sendiri arah kehidupan dalam komunitasnya.

Pemberdayaan memberikan tekanan pada otonom pengambilan keputusan dari

2 Afandi, Agus.. Panduan Penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Transformatif, Dengan
Metodologi Partisipatory Action Research (PAR). (Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Ampel Surabaya : 2014), Him. 24
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suatu kelompok masyarakat. Penerapan aspek demokrasi dan partisipasi dengan
titik fokus pada lokalitas akan menjadi landasan bagi upaya penguatan potensi
lokal. Pada aras ini pemberdayaan masyarakat juga difokuskan pada penguatan
individu anggota masyarakat beserta pranata-pranatanya.

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan ini adalah menempatkan
masyarakat tidak sekedar sebagai obyek melainkan juga sebagai subyek. Konteks
pemberdayaan, sebenarnya terkandung unsur partisipasi yaitu bagaimana
masyarakat dilibatkan dalam proses pembangunan, dan hak untuk menikmati hasil
pembangunan. Pemberdayaan mementingkan adanya pengakuan subyek akan
kemampuan atau daya (power) yang dimiliki obyek. Secara garis besar, proses ini
melihat pentingnya proses ini melihat pentingnya mengalihfungsikan individu
yang tadinya obyek menjadi subyek.

1. Prinsip Mengutamakan yang Terabaikan
Sering kali program-program pengembangan tidak melibatkan masyarakat
yang terabaikan. Meskipun secara retorika politik, program tersebut disusun di
atas derita masyarakat terabaikan (masyarakat hanya sebagai sarana program
untuk memperoleh program). Dengan demikian, diperlukan Kketerlibatan
orang-orang yang selama ini terpinggirkan, seperti kaum marginal ibu kota
dan perempuan.

2. Prinsip Pemberdayaan (Penguatan) Masyarakat
Banyak program pemberdayaan masyarakat berorientasi pada bantuan fisik.
Program ini umumnya berdampak negatif, karena justru meningkatkan

ketergantungan masyarakat pada bantuan dan pihak luar. PRA bertujuan lain,
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PRA bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
menganalisa keadaannya dan meningkatkan taraf hidupnya secara mandiri
dengan menggunakan sumber daya setempat serta menurun ketergantungan
kepada pihak luar. Semua itu dilakukan agar kelak sifat kemandirian
terbangun dan terbebas dari belenggu para pemilik kuasa modal.

Facilitating, They Do It

Sering kali masyarakat diikutkan dalam suatu program tanpa diberikan
pilihan. Pihak luar melaksanakan program tersebut. PRA dilakukan oleh
masyarakat. Pihak luar hanya berperan sebagai pendamping atau fasilitator.
Jadi bukannya masyarakat yang harus berpartisipasi, tetapi orang luarlah yang
harus berpartisipasi dalam program masyarakat. Inilah yang disebut dengan
proses kemandirian. Sebagai seorang yang memiliki pengetahuan modern,
fasilitator tidak berhak untuk mendikte dan mendominasi masyarakat.

. Prinsip Saling Belajar dan Menghargai Perbedaan (seeking diversity)

PRA adalah suatu proses belajar berdasarkan pengalaman. Setiap orang harus
didudukkan sebagai manusia yang berpotensi dan setiap orang berpengalaman
yang berbeda. Justru perbedaan-perbedaan ini merupakan kesempatan yang
baik untuk saling berbagi belajar bersama. Dengan kesamaan posisi tersebut,
akan terbentuk sebuah pemahaman terhadap perbedaan tanpa justifikasi
kebenaran dan kesalahan yang bersifat mutlak.

. Prinsip Terbuka, Santai dan Informal

Untuk mencipatakan keterbukaan di antara masyarakat, diperlukan suasana

yang santai dan informal. Tidak ada sifat canggung yang membelenggu
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pemikiran masyarakat untuk mengutarakan segala pendapatnya. Tentu saja
suasana ini harus tercipta agar setiap proses diskusi berjalan dengan maksimal.
Dengan demikian data yang diperoleh akan menjadi valid.

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana atau iklim
yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang (enabling). Logika ini
didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa
memiliki daya. Setiap masyarakat pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang
mereka tidak menyadari atau daya tersebut masih belum diketahui secara eksplisit.
Oleh karena itu daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini
berkembang maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya, dengan
cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Di samping itu hendaknya
pemberdayaan jangan menjebak masyarakat dalam perangkap ketergantungan
(charity), pemberdayaan sebaliknya harus mengantarkan pada proses
kemandirian. Akar pemahaman yang diperoleh dalam diskursus ini adalah:

1. Daya dipahami sebagai suatu kemampuan yang seharusnya dimiliki
oleh masyarakat, supaya mereka dapat melakukan sesuatu
(pembangunan) secara mandiri.

2. Pemberdayaan merupakan suatu proses bertahap yang harus dilakukan
dalam rangka memperoleh serta meningkatkan daya sehingga masyarakat

mampu mandiri.
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B. Teori Pembebasan Freire

Freire Paulo adalah seorang tokoh pendidikan kritis, seorang filsuf yang
merupakan kelahiran Brazil 19 September 1921 tepatnya di daerah Recife,
sebelah timur laut Brazil®. Saat itu merupakan pusat salah satu daerah paling
terbelakang di dunia ketiga. Freire berasal dari keluarga menengah, tetapi ia sejak
kecil hidup dalam situasi miskin karena keluarganya tertimpa kemunduran
finansial, yang diakibatkan oleh krisis ekonomi yang menimpa Amerika Serikat
sekitar tahun 1929 dan juga imbasnya juga sampai ke Brazil‘. Namun, Freire
terlahir dari kalangan keluarga demokratis, menghargai dialog dan memperluas
kesempatan kepada setiap anggota keluarga untuk mengemukakan ekspresi
pribadi masing-masing.

Freire, meskipun tidak termasuk dari kalangan mampu , akan tetapi ia
mempunyai kesempatan mendapatkan pendidikan di Perguruan Tinggi. Tentunya
di sini sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangannya dalam
berfikir dan bertindak. Sehingga karakter yang sangat mencolok bagi Freire
adalah seorang yang sangat terbuka, menghargai pendapat orang lain dan selalu
mengedepankan dialog. Pada zamannya Freire dapat dikatakan “zaman
ketertindasan”. Keadaan ini justru meninggalkan pengaruh kuat dalam hidupnya,
ketika ia merasakan gerogotan sakit kelaparan. Pada usia 11 tahun Freire
menyatakan tekad mengabdikan hidupnya bagi perjuangan melawan kemiskinan
sehingga anak-anak lain tidak akan mengenal penderitaan seperti yang

dirasakannya semasa hidupnya.

* Mu’arif, Wacana Pendidikan Kritis, (Yogyakarta: IRCiSoD,2005)., him. 68.
* Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire Islam Pembebasan, (Jakarta: Penerbit Pena, 2000), him. 17
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Freire menyelesaikan studi pada Fakultas Hukum Universitas Recife. Dari
sinilah kemudian Freire mengasah dan menggembleng diri untuk memperdalam
pengetahuan filsafat dan psikologi bahasa yang secara tidak langsung menjadi
bekal untuk memperkuat konsep-konsep kritisnya. Pengaruh pemikirannya, tidak
hanya dalam pendidikan saja, tetapi dalam teori-teori sosial modernpun sempat
merujuk pada buah pemikirannya. Pemikiran kritis Paulo Freire telah
menghegemoni (menguasai) wilayah-wilayah teoritis maupun praktis dalam
bidang pendidikan. Kecenderungan Freire lebih ke arah pendalaman konsep
pendidikan ketika Freire menjalani mahligai rumah tangga bersama Elza Maria
Costa Oliveira, pada tahun 1944. Hal ini berpengaruh pada jiwanya yang
sebelumnya padahal lebih menghegemoni filsafat dan psikologi bahasa’.

Sewaktu masih muda, Paulo Freire banyak menelaah karya-karya Karl
Marx, Maritain, Bernanos dan Mounier. Tidak hanya itu beberapa pemikiran dan
para filosof sebelumnya juga tidak luput dari kehausan intelektualnya. Sebut saja
Erich Fromm, Jean Paule Sartre, Friedrich Nietzche, Antonio Gramschi dan
sebagainya. Literatur yang banyak itu kemudian semakin mematangkan konsep-
konsepnya. Freire telah berhasil menarik buah pemikiran para tokoh sebelumnya
menajdi bangunan konseptual yang berpengaruh di dunia pendidikan khususnya®.

Pada tahun 1959, ia meraih gelar doctor dalam bidang sejarah dan filsafat
pendidikan. Freire yang kemudian berkarir di bidang pendidikan masyarakat,
memberi perhatian besar pada awal tahun 60-an pada berjuta-juta rakyat Brazil

yang tidak berhak ikut pemilihan umum karena tidak mampu membaca dan

> Agung Prihantoro, Pendidikan sebagai Proses, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 9.
® Ibid., him. 69.
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menulis. Dengan kegigihan yang tidak pernah surut Freire terlibat dalam gerakan
pemberantasan buta huruf, yang oleh lawan-lawannya dinilai sebagai gerakan
penghimpunan kekuatan. la dianggap orang berbahaya (segala ancaman) bagi
pemerintah ketika itu.

Akibatnya, Freire segera dipenjara setelah kudeta militer pada tahun 1964.
la dibebaskan tujuhpuluh hari kemudian dan diperintahkan segera meninggalkan
negerinya. Freire pergi ke Chili, di mana kemudian ia menghabiskan lima tahun
dari waktunya untuk bekerja pada UNESCO dan lembaga pembaruan pertanian
Chili dalam program-program pendidikan masyarakat. Freire pernah menjadi
konsultan di Fakultas lImu Pendidikan di Universitas Harvard dan bekerja pada
suatu kelompok terbatas para ahli yang bergerak dalam percobaan-percobaan
pendidikan baru di wilayah pedesaan dan perkotaan. Pada tahun 1970, Freire
ditunjuk sebagai penasehat pada kantor pendidikan dewan gereja-gereja sedunia di
Jenewa, Swiss.

Freire terlibat dalam gerakan sosial dan pendidikan orang dewasa,
khususnya gerakan yang berhubungan dengan budaya rakyat dan “gerakan
masyarakat bawah” di gereja Katholik. Dengan bekerja bersama petani dan buruh
terutama di wilayah miskin Brazil Timur Laut, di sanalah pertamakali ia
mengembangkan metodenya yang berpengaruh untuk menghadapi persoalan buta
huruf (illiteracy). Fokusnya pada peran pendidikan dalam perjuangan kaum

tertindas dicirikan perpaduan yang langka, komitmen politik dan perspektif
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radikalnya menyatu dengan kesederhanaan pribadi pandangan etika yang kuat,
dan koherensi (konsistensi) intelektual yang mengesankan’.

Sebagai pendidik Freire begitu optimis meskipun dikungkung oleh
kemiskinan, penjara, dan pembuangan. Dialah pemimpin dunia yang eksis
memperjuangkan keadilan dan kebebasan bagi orang kelas marginal (pinggiran)
yang menyusun “kebudayaan diam” di banyak wilayah. Untuk itulah Freire
berusaha membangkitkan kesadaran di hati setiap orang agar bertindak mengubah
kenyataan yang selama ini membelenggu sebagian besar dari mereka yang
miskin®.

Freire adalah pendidik, teolog, humanis, sosialis dan bahkan dianggap
mesias dunia ketiga (khususnya masyarakat Amerika Latin). la tidak hanya
seorang yang kontroversial dengan metode pendidikan revolusionernya. Namun,
juga sosok yang sulit diterka. Perkembangan ide-ide kependidikannya dari tiap
tahap kehidupan dan tiap pekerjaan yang dilakoninya cukup menjadikan ia
seorang pembebas pejuang dunia ketiga yang sulit ditebak. Pemikiran
kependidikannya selalu mencerminkan nada gugatan, protes, dan berontak
terhadap segala bentuk pendidikan yang telah mencerabut manusia dari
kesadarannya®. Kondisi inipun terasa pada zaman sekarang apa yang menjadi

perjuangan Freire.

7 Joy A. Palmer (ed), 50 Pemikir Pendidikan dari Piaget sampai Masa Sekarang,(Yogyakarta:
Jendela,2003)., him. 233.

® Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, (Yogyakarta: Logung Pustaka,2004), him.
21-22.

° Abdul Malik Haramain, dkk., Pemikiran-pemikiran Revolusioner, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 145.
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Freire menghembuskan nafas terakhir pada hari Jum’at tanggal 2 Mei
1997 kematiannya diawali dengan serangan jantung yang kemudian menjadi
sebab dari akhir hidupnya. Nama Paulo Freire menjadi semakin harum setelah
buah pikirannya banyak dipertimbangkan oleh berbagai kalangan, terutama bagi
kalangan praktisi pendidikan. sehingga Paulo Freire terkenal dengan pendidikan
kritis menuju pembebasan yang saat ini menjadi trend pendidikan ideal. Faktor
penting dalam gerakan pendidikan dan pembebasan adalah perkembangan
kesadaran (conscientization). Freire berupaya untuk mendobrak proses pendidikan
tradisional “sistem bank” di mana guru mentransfer pengetahuan kepada murid.
Guru berposisi sebagai subyek, sedangkan murid sebagai obyek. Dalam sistem ini
tidak terjadi komunikasi sebenarnya antara guru dan murid sehingga pendidikan
hanya akan memperkuat struktur yang menindas. Pendidikan menjadi alat
dominasi yang dimanfaatkan untuk penjinakan atau penindasan secara sistematik.

Menurut Paulo Freire “education as the practice of freedom™*

pendidikan
pembebasan adalah membuat mereka yang tertindas (istilah yang digunakan
Freire) atau terbelenggu suatu keadaan menjadi suatu kemerdekaan, kemandirian,
tak terikat atau terjerat dalam keadaan yang mendominasi dirinya. Sebenarnya
Freire ingin mengajak atau mengarahkan pendidikan untuk membentuk manusia
bebas, manusia otonom yang menguasai dirinya sendiri, juga bagaimana

mengarahkan pendidikan agar manusia berfikir kritis dan menganggap dirinya

sebagai subyek atas dunia dan realitas.

10 Carolina, Education for Critical Paulo Freire Consciousness, (New York: The Continum Publishing
Company, 2000), him. vii.
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Pikiran-bahasan menjadi kebutuhan inti pendidikan sebab itu adalah suatu
kesatuan yang menggunakan realitas kepada manusia karena pemikiran tidak
mungkin tanpa bahasa dan keduanya tidak mungkin tanpa dunia yang diacu itu.
Karena manusia adalah kombinasi pikiran dan tindakan untuk memanusiakan
sejarah dan kebudayaan. Freire menitikberatkan proses penyadaran
(conscietization) terhadap diri manusia atas segala kelemahannya dan
kesahalannya baik dalam menerima nasib serta melakukan upaya pendobrakan
untuk menjadi manusia yang bebas dari belenggu yang mengerikan. Pada awalnya
memang Freire tertarik pada pembebasan buta huruf atau aksara, tetapi dalam
perjalanannya yang ia lakukan dalam pendidikan justru lebih dari sekedar
pembebasan buta huruf. Melek huruf merupakan modal awal guna melawan
proses dehumanisasi. Pembongkaran terhadap dehumanisasi mampu dikurangi
sedikit demi sedikit dengan melek huruf.

Freire menginginkan manusia yang utuh serta memiliki otonom terhadap
diri, realitas dan dunianya. Di sisi lain, memanusiakan manusia (proses
humanisasi), ini adalah gambaran manusia ideal bagi Freire. Manusia ideal adalah
manusia tersebut memperoleh keutuhan. Keutuhan yang diperoleh untuk menjadi
manusia yang ideal (humanisasi) ini memerlukan manusia yang sadar akan diri.
Adanya kesadaran dalam diri manusia itu diperoleh dengan kebebasan.

Dalam pendidikan pembebasan Freire menekankan perlunya metode
pendidikan kritis dialogis bagi masyarakat miskin, tertindas dan bodoh, sehingga

mendorong perubahan sifat seseorang agar berwatak demokratis''. Contoh, di

" 1bid., him. 148-149.
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Indonesia, nama Freire sangat terkenal di kalangan LSM. Model pendidikan
partisipatif yang digunakan LSM dalam aktivitas pengembangan masyarakat
mengambil inspirasi dari praktis pendidikan pembebasan yang digagas Paulo
Freire'?, Maka pendidikan pembebasan tidak mengajak kaum tertindas menjadi
penindas, melainkan kaum tertindas jangan sampai, dalam mengusahakan
memperoleh kembali kemanusiaan mereka, berubah menjadi penindas kaum
penindas, tetapi mereka musti memanusiakan kembali keduanya®®.

Jadi, pembebasan adalah kelahiran, dan Kkelahiran itu menyakitkan.
Manusia yang lahir adalah manusia baru yang hanya bisa muncul bila kontradiksi
penindas tertindas ditaklukkan oleh pemanusiaan seluruh manusia. Atau dengan
kata lain, penyelesaikan kontradiksi inilah yang dilahirkan ketika lahir manusia
baru, yang ada bukan lagi penindas dan yang tertindas, melainkan yang berproses
mencapai kebebasan. Supaya kaum tertindas mampu berjuang demi pembebasan
diri, mereka harus berhenti menganggap kenyataan penindasan sebagai sebuah
jagat tertutup tanpa pintu keluar. Mereka musti memandangnya sebagai sebuah
situasi pembatas yang dapat mereka ubah. Ini harus dijadikan daya penggerak atau
sumber motivasi bagi aksi pembebasan™*.

Dalam pendidikan menurut Paulo Freire adalah praktek pembebasan,
karena ia membebaskan pendidik, bukan hanya terdidik saja, dari perbudakan
ganda berupa kebisuan dan monolog. Kedua-duanya dibebaskan ketika mereka

mulai belajar, yang satu mulai menganggap diri cukup berharga biarpun buta

2 Miguel Escobar, dkk., Dialog Bareng Paulo Freire Sekolah Kapitalisme yang Licik, (Yogyakarta:
LkiS, 2000), him. V.

Y paulo Freire, Ivan lllich, Erich Fromm, dkk., Menggugat Pendidikan Fundamentalis Konservatif
Liberal Anarkis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 435.

“ Ibid., him. 440.
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huruf, miskin, dan tidak menguasai teknologi, dan yang lain belajar berdialog
meski masih saja dibayang-bayangi oleh peranan pendidik yang serba tahu.
Kaitannya dengan modernisasi Paulo Freire “mendiskusikan” bahwa modernisasi
semata-mata hanyalah proses mekanistis, yang tergantung pada tindakan para
teknisi atau para manipulator yang hendak mempertahankan agar pusat
pengambilan keputusan tetap berada di luar masyarakat yang mengalami
perubahan.

Freire berpendirian bahwa kegagalan metodologis selalu dapat
dikembalikan kepada kekeliruan ideologis. Misal, di balik praktek ekstensi
pertanian, Freire melihat suatu ideology (implisit) berupa paternalisme
(bapakisme), kontrol sosial, dan hubungan satu arah dari para ahli kepada mereka
yang dibantu. Padahal bila orang menggunakan metode yang mendorong dialog
dan resiprositas (hubungan dua arah), maka pertama-tama ia harus memeluk
ideologi kesederajatan manusia, penghapusan privilese (hak istimewa), dan
bentuk-bentuk kepemimpinan monelitis yang meskipun menuntut kualifikasi
(pembatasan) tertentu namun tidak bersifat melestarikan, tentunya tidak terlepas
dari berteori sebab bagi Paulo Freire, itu membantu melepaskan diri dari bentuk-
bentuk kesadaran naif'°.

Intinya, pendidikan yang membebaskan merupakan proses di mana
pendidik mengkondisikan siswa untuk mengenal dan mengungkap kehidupan
yang senyatanya secara kritis; pendidikan yang membebaskan tidak dapat

direduksi menjadi sekedar usaha guru untuk memaksakan kebebasan pada

> paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, (Jakarta: Gramedia, 1984), him. viii-xii.
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siswa. Pendidikan yang membebaskan tidak ada subyek yang membebaskan atau
obyek yang dibebaskan, karena tidak ada dikotomi antara subyek dan obyek.
Pendidikan yang membebaskan bersifat dialogis; pendidikan yang membebaskan
merupakan upaya memperoleh pengetahuan dan menjadi proses transformasi yang
dikaji dalam kehidupan nyata. Misal, pemberantasan buta huruf dilihat dari
kacamata pembebasan merupakan upaya untuk memperoleh pengetahuan dan
kreativitas di mana siswa bersama-sama dengan guru menjadi subyek
pengetahuan. Jelas siswa tidak dipandang sebagai bejana kosong yang hanya
menerima kata-kata dari guru. Karena siswa bukan makhluk yang terpinggirkan
yang perlu disembuhkan Kkesehatannya atau diselamatkan, maka mereka
dipandang sebagai anggota keluarga besar yang tertindas. Jawaban atas masalah
ini tidak terletak pada pelajaran membaca cerita-cerita yang teralienasi, namun
pada penciptaan sejarah yang akan mengaktualisasikan hidup siswa'®.

Untuk mengubah kondisi sosial masyarakat tertindas itulah, Freire
menggagas gerakan “penyadaran” (conscientizacao) sebagail usaha membebaskan
manusia dari keterbelakangan, kebodohan atau kebudayaan yang bisu yang selalu
menakutkan. Arti dari gerakan penyadaran ini adalah agar manusia bisa mengenali
realitas (lingkungan) sekaligus dirinya sendiri, memahami kondisi kehidupannya
yang terbelakang itu dengan kritis serta mampu menganalisa persoalan-persoalan
yang menyebabkannya. Dalam hal ini Freire memetakan tipologi kesadaran
manusia dalam

empat kategori:

'® paulo Freire, Politik Pendidikan Kebudayaan, Kekuasaan dan Pembebasan, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2002), him. 176-177.
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1. Magic Conscientizacao (kesadaran magis), merupakan jenis kesadara yang
paling determinis (dikuasai). Seseorang tidak mampu memahami realitas
sekaligus dirinya sendiri. Bahkan dalam menghadapi kehidupan sehari-harinya ia
lebih percaya pada kekuatan takdir yang telah menentukan. Bahwa ia harus hidup
miskin, bodoh, terbelakang adalah suratan takdir yang tidak dapat diganggu gugat.
Secara teoritis orang-orang yang berkesadaran magis itu menyesuaikan dengan
kondisi yang ada. Mereka menerima hidup apa adanya, mereka memiliki tingkat
ekonomi dan sosial yang paling rendah. Lebih dari itu mereka tidak memiliki
mobilitas sosial dan tidak menunjukkan agresivitas, mereka menyerah pada
keadaan (orang miskin, bodoh dan kotor). Pada umumnya mereka hidup religius
dengan mengikuti ritus-ritus tradisional gereje yang menawarkan keselamatan
sekarang dan mendatang.

2. Naival conscientizacao (kesadaran naif), adalah jenis kesadaran yang sedikit
berada di atas tingkatannya dibanding dengan sebelumnya. Kesadaran naif dalam
diri manusia baru sebatas mengerti namun kurang bisa menganalisa persoalan-
persoalan sosial yang berkaitan dengan unsurunsur yang mendukung suatu
problem sosial. la baru mengerti bahwa dirinya itu tertindas, terbelakang dan itu
tidak lazim. Hanya saja kurang mampu untuk memetakan secara sistematis
persoalan-persoalan yang mendukung suatu problem sosial itu. Apalagi
mengajukan suatu tawaran

solusi dari problem sosial.

3. Critical conscientizacao (kesadaran kritik). Kesadaran ini lebih melihat aspek

sistem dan struktur sebagai sumber masalah dan lebih menganalisis. Untuk secara
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kritis menyadari struktur dan sistem sosial, politik,.ekonomi, budaya dan
akibatnya pada keadaan masyarakat. Kesadaran kritis jenis paling ideal di antara
jenis kesadaran sebelumnya. Kesadaran kritis bersifat analitis sekaligus praktis. Di
sini seseorang mampu memahami persoalan sosial mulai dari pemetaan masalah,
identifikasi serta mampu menentukan unsur-unsur yang mempengaruhinya. Dan
juga mampu menawarkan solusi-solusi alternatif dari suatu problem sosial.

4. Transformation conscientizacao (kesadaran transformasi). Ini adalah puncak
dari kesadaran kritis. Dengan istilah lain kesadaran ini adalah “kesadarannya
kesadaran” (the conscie of the conscieousness). Dalam merumuskan suatu
persoalan, lebih mengintegrasikan antara ide, perkataan, dan tindakan serta
progresifitas beada dalam posisi seimbang. Kesadaran transformatif akan
menghantarkan manusia pada kesempurnaan. Setelah melewati proses
penyadaran, pendidikan akan mampu membebaskan manusia dari belenggu hidup
manusia, sekaligus mengembalikan pada potensi fitrah yang dimilikinya.
Kebebasan (lebration) berarti pembebasan manusia dari belenggu-belenggu
penindasan yang menghambat kehidupan secara lazim. Dalam hal proses
pembebasan memiliki indikasi sebagai berikut:

1. Optimisme. Sikap optimis inilah yang membangun manusia sebagai sosok yang
penuh harapan.

2. Resisten, adalah karakter manusia yang paling dasar ketika mendapatkan
tekanan-tekanan baik secara fisik atau psikis dari penguasa (baik dalam

pemerintah, masyarakat, politik, budaya, pendidikan dan lain-lain).
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3. Kiritis. Sikap kritis merupakan manifestasi dari sikap seseorang yang mampu
memahami kondisi sosial serta dirinya dalam pergumulan dengan manusia lain
atau lingkungan.

Dengan “penyadaran” (conscientizacao) inilah Freire ingin mengubah
kondisi sosial masyarakat yang tertindas dari keterbelakangan, kebodohan atau
kebudayaan bisu (diam), gerakan penyadaran mempunyai maksud agar manusia
mengenal realitas (lingkungan) sekaligus dirinya supaya manusia tidak terjebak
dengan sistem yang menindas. Untuk itu berfikir kritis dan bertindak adalah
kekuatan yang harus diusahakan terus jangan sampai padam.

Dalam konsepsi pendidikan Paulo Freire, pendidikan hadap masalah
merupakan sebuah metode pendidikan. Sebagai ilmu antagonis dari konsep
pendidikan “gaya bank™ yang berorientasi pada pembebasan manusia. Dalam hal
ini guru dan murid harus menjadikan dialog dalam memecahkan segala persoalan,
bukan membuat jarak antara guru dengan murid. Karena itu, akan membuka jalan
lebar bagi guru berupaya untuk penindasan. Satu-satunya alat paling efektif dalam
sebuah pendidikan pemanusiaan adalah adanya hubungan timbal balik berbentuk
dialog. Guru dan murid adalah makhluk yang belum sempurna dan keduanya
belajar satu sama lain dalam proses pendidikan. Proses ini bukan berarti bahwa
guru harus menolak sebagai figur yang melaksanakan proses belajar. Namun
proses tersebut harus didasarkan pada dialog kritis dan penciptaan pengetahuan
bersama.

Tidak salah bila Freire memunculkan gagasan dan gerakan melek huruf

untuk penyadaran — pembebasan melampaui kapasitas subyek untuk membaca
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kata-kata. Tindakan membaca harus dikaitkan dengan kemampuan untuk
“membaca” dunia serta mampu mengubah apa yang ada dihadapannya menjadi
suatu penyadaran — pembebasan yang tidak membelenggu'’. Maka dalam
pendidikan hadap masalah, yang akan menjawab kesadaran, mengatasi
kontradiksi guru-murid dengan hubungan dan situasi pembelajaran dialogis. Guru
tidak lagi menjadi orang yang mengajar, tetapi orang yang mengajar dirinya
melalui dialog dengan para murid, yang pada gilirannya di samping diajar, mereka
juga mengajar. Dalam hal ini tidak ada lagi subyek maupun obyek, yang ada
hanyalah subyek sekaligus obyek manusia saling mengajar satu sama lain.

Bagi Freire pendidikan tidak boleh terlepas dari realitasnya. Pendidikan
ada karena realitas dan pendidikan harus melibatkan diri secara aktif dalam
realitas yang tentu saja untuk melakukan perubahan. Karena itu, menurutnya,
“memisahkan pendidikan dari politik adalah berbahaya. Memikirkan pendidikan
terbebas dari kekuasaan yang mengaturnya, yang terpisah dari dunia nyata yang
dipalsukan, mengarah kita pada pereduksian pendidikan menjadi nilai dan
identitas yang abstrak, atau merubah pendidikan menjadi laporan teknik-teknik
tingkah laku. Gagasan ini adalah di ilhami kesadaran yang mendalam bahwa
realitas adalah obyek pendidikan. Guru dan siswa adalah subyek-obyek keduanya
harus berhubungan secara dialektis dengan obyek”. Jadi menghadapkan murid -
juga guru pada masalah- masalah manusia dalam hubungannya dengan dunia

merupakan sebuah metode pembebasan.

7 |bid. Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire Islam Pembebasan. him. 69
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Metode pendidikan hadap masalah tidak memicu dikotomi kegiatan guru —
murid, sehingga proses pendidikan menjadi tanggung jawab bersama, dengan
demikian masing-masing harus berperan aktif di dalam proses itu. Pendidikan
hadap masalah sebagai suatu praksis (kegiatan hidup) pembebasan yang
manusiawi, menganggapnya sebagai dasariah bahwa manusia korban penindasan
harus berjuang bagi pembebasan dirinya. Maka pendidikan ini harus mendorong
guru dan murid untuk menjadi subyek dari proses pendidikan dengan membuang
otoritasianisme serta intelektual yang mengasingkan. Manusia harus mampu
membenahi pandangan mereka yang keliru terhadap realitas. Dunia bukan lagi
sesuatu yang dilukiskan dengan kata-kata yang menipu melainkan harus menjadi
obyek dari tindakan manusia yang mengubah, yang akan menghasilkan

humanisasi bagi mereka®®,

'8 |bid. Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire Islam Pembebasan. him. 70— 72.



